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RINGKASAN

DEWA KUSUMA. Potensi Emisi CO, dalam Kegiatan Pemanenan Kayu di
Hutan Tanaman Akasia (Acacia crassicarpa), (Studi Kasus di PT Arara Abadi,
Distrik Siak). Dibimbing oleh Bapak Ir. Emy Sadjati, M.Si dan lbu Ambar Tri
Ratnaningsih, S.Hut, M.Si.

Gas rumah kaca (GRK) adalah komponen atmosfer yang dapat terbentuk
secara alami atau hasil dari aktivitas antropogenik, memiliki kemampuan
menyerap dan memancarkan radiasi inframerah. Sektor kehutanan merupakan
salah satu pilar ekonomi Indonesia, berperan sangat penting dalam kontribusi
emisi GRK. Fokus pada Hutan Tanaman Industri (HTI), yang merupakan hutan
produksi dengan tanaman monokultur, menjadi hal yang krusial. Proses produksi
HTI melibatkan serangkaian kegiatan, mulai dari pembukaan lahan hingga
pengantaran kayu ke pabrik, dengan pengelolaan menggunakan sistem mekanis
yang melibatkan teknologi canggih seperti alat berat, pompong besi, mobil, dll.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengukur potensi emisi karbon
(CO,) dari penggunaan bahan bakar fosil dalam kegiatan pemanenan kayu di
hutan tanaman Acacia crassicarpa. Teknik pengumpulan data dilakukan secara
observasi langsung kelapangan dan pengamatan. Pengamatan yang dilakukan
penelitian adalah melihat, mendengar, dan mencatat sejumlah aktivitas tertentu
atau situasi yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Observasi
lapangan dilakukan secara langsung dengan fokus pada kegiatan pemanenan hasil
hutan dan kegiatan penunjang yaitu pembukaan wilayah hutan. Adapun parameter
yang diukur adalah kebutuhan bahan bakar fosil yang digunakan dalam kegiatan
pemanenan kayu dan kegiatan penunjang lainnya. Data yang terkumpul menjadi
dasar untuk analisis potensi emisi CO, yang terkait dengan penggunaan bahan
bakar fosil.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam kegiatan pemanenan kayu
sebesar 1 ton menghasilkan emisi CO; sebanyak 2,12 Ton. Emisi CO; 2,12 Ton
berasal dari penggunaan bahan bakar fosil berupa solar dan bensin dari
alat/transportasi. Kegiatan pemanenan kayu yaitu, kegiatan penebangan kayu
menghasilkan emisi CO; sebesar 0,43 Ton. Kegiatan pre-bunching menghasilkan
emisi CO, sebesar 0,43 Ton. Kegiatan delimbing dan cut-to-length menghasilkan
emisi CO, sebesar 0,025 Ton. Kegiatan penyaradan menghasilkan emisi CO,
sebesar 0,37 Ton. Kegiatan pengangkutan kayu terbagi menjadi dua yaitu,
pertama pengangkutan kayu menggunakan tug boat menghasilkan emisi CO,
sebesar 0,39 Ton, setelah itu pengangkutan kayu menggunakan truk dengan emisi
CO, sebesar 0,18 Ton. Kegiatan pemuatan dengan emisi CO; sebesar 0,29 Ton.
Dari kegiatan tersebut, kegiatan pemanenan kayu dan pre-bunching merupakan
kegiatan paling besar menghasilkan emisi CO, sebesar 0,43 Ton.

Kegiatan penunjang atau pembukaan wilayah hutan (PWH) menghasilkan
emisi CO, sebesar 1,22 Ton/Ha. Angka tersebut berasal dari penggunaan bahan
bakar fosil berupa solar dari alat berat kegiatan PWH yaitu, kegiatan perataan
jalan menghasilkan emisi CO, sebesar 0,23 Ton. Kegiatan pemadatan jalan
menghasilkan emisi CO, sebesar 0,24 Ton. Kegiatan pembersihan lahan proyek
bangunan menghasilkan emisi CO, sebesar 0,25 Ton. Kegiatan cuci kanal dengan
emisi CO; sebesar 0,5 Ton.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gas Rumah Kaca (GRK) merupakan gas di atmosfer, yang terbentuk

secara alami maupun antropogenik dan mampu menyerap atau memancarkan
radiasi inframerah. Berbagai aktivitas manusia akan mendorong bertambahnya
emisi GRK di atmosfer, sehingga konsentrasinya meningkat. Hal ini
menyebabkan timbulnya masalah pemanasan global dan perubahan iklim
(Sommeng, 2018). Dalam permasalahan GRK, sektor kehutanan merupakan
salah satu sektor penting yang memberikan kontribusi terhadap perubahannya
emisi GRK di Indonesia. Hasil inventarisasi GRK yang dilakukan dalam
rangka penyusunan Second National Communication (SNC), menunjukan
sektor Land Use and Land Change in Forestry (LULUCF) berkontribusi
sebesar 48% dari total emisi Indonesia tanpa kebakaran gambut. Meskipun
demikian, sektor ini mempunyai potensi besar untuk menyerap karbon (sink)
melalui penanaman dan pertumbuhan hutan. Selain itu emisi sektor kehutanan
berasal dari deforestasi, degradasi hutan dan kebakaran (Indartik et al., 2011).

Hutan tanaman industri (HTI) adalah hutan produksi yang memiliki jenis
tanaman monokultur. Dalam proses produksinya melakukan beberapa kegiatan
dari pembukaan lahan sampai pengantaran kayu ke pabrik (Fermana et al.,
2019). Pemanenan hasil hutan merupakan suatu usaha pemanfaatan kayu
dengan mengubah tegakan pohon berdiri menjadi sortimen kayu bulat dan
dikeluarkan dari hutan untuk kemudian dimanfaatkan sesuai dengan
peruntukannya. Kegiatan pemanenan hasil hutan di HTI dimulai dari
penebangan, pembagian batang, penumpukan, pengupasan kulit, penyaradan
dan pemuatan (Fermana et al., 2019).

Kegiatan pemanenan kayu telah berlangsung secara intensif. Sistem
pemanenan kayu ditinjau dari derajat mekanisasinya dibagi menjadi tiga
macam Yyaitu sistem manual, sistem semi mekanis, dan sistem mekanis
(Yuniawati, 2013). Dalam kegiatan pemanenan ada pula kegiatan penunjang
agar dalam proses pelaksanaan pemanenan berjalan lancar maka ada beberapa
kegiatan pendukungnya yaitu kegiatan pembukaan wilayah hutan (PWH).
PWH merupakan penyediaan prasarana jaringan jalan, base camp, dan



prasarana lainya untuk menunjang kegiatan operasional kegiatan (PT. Wira
Karya Sakti, 2015). Dalam kegiatan pemanenan hasil hutan secara mekanis
dengan menggunakan mesin teknologi yang sudah lebih maju. Sistem ini juga
biasanya diterapkan pada pekerjaan skala besar di hutan alam (Fardani, 2014).

Selama operasional pengelolaan HTI dengan sistem mekanis, maka
membutuhkan bahan bakar fosil. Menurut Setiawan et al., (2019) menyatakan
bahan bakar fosil adalah sumberdaya alam yang mengandung hidrokarbon
seperti batubara, minyak bumi, dan gas alam. Menurut Finahari et al., 2007
menyatakan dari pembakaran bahan bakar fosil tersebut dihasilkan gas CO,,
NOX dan SO, yang dapat menimbulkan pencemaran udara dan dihasilkan pula
polutan radioatif. Kenaikan jumlah gas CO, di udara akibat pembakaran bahan
fosil akan meningkatkan efek rumah kaca yang dapat menyebabkan pemanasan
global, dan akhirnya dapat mempengaruhi perubahan iklim serta rusaknya
ekosistem di bumi. Karbon yang dilepaskan dari mesin yang digunakan dalam
proses tersebut akan bertingkat, tergantung pada proses yang dilakukan.
Sumber utama CO, dalam operasi pemanenan kayu yang dihasilkan dari emisi
inti langsung yang terkait dengan bahan bakar yang digunakan oleh mesin atau
alat berat tersebut (Cosola et al., 2016). Berkurangnya stok karbon dan
bertambahnya emisi karbon dari hutan berasal dari berbagai komponen
kegiatan dalam pemanenan kayu. Menurut Yuniawati et al., (2022)
menyatakan bahwa penebangan merupakan salah satu penyebab peningkatan
konsentrasi GRK. Karbon dioksida (CO,) merupakan salah satu GRK yang
berpengaruh besar terhadap peningkatan suhu permukaan bumi (Fardani,
2014).

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini penting untuk dilakukan di
HTI dalam rangka memprediksi emisi (CO,). Dengan adanya informasi jumlah
emisi yang dihasilkan dalam kegiatan pemanenan kayu, maka akan menjadi
bahan pertimbangan bagi pengelola dalam efisiensi penggunaan bahan bakar

fosil.
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Rumusan Masalah
Rumus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana besaran emisi

karbon (CO,) akibat penggunaan bahan bakar fosil dalam kegiatan pemanenan

kayu di hutan tanaman akasia (Acacia crassicarpa).

Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur potensi emisi

karbon (CO,) dari penggunaan bahan bakar fosil dalam kegiatan pemanenan

kayu di hutan tanaman akasia (Acacia crassicarpa).

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sejenis.
Mengetahui berapa emisi yang dihasilkan dari penggunaan bahan bakar fosil.
Penelitian ini juga memberikan informasi kondisi emisi yang dihasilkan oleh

alat berat dalam proses pemanenan kayu Acacia crassicarpa.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pemanenan kayu di hutan
tanaman Acacia crassicarpa. Kegiatan pemanenan 1 ton kayu Acacia crassicarpa
yang berasal dari penggunaan bahan bakar fosil bensin dan solar sebesar 2,12
Ton. Emisi tersebut berasal dari beberapa tahapan kegiatan pemanenan yang
meliputi; penebangan kayu sebesar 0,43 Ton. Pre-Bunching sebesar 0,43 Ton.
Delimbing dan cut-to-length sebesar 0,025 Ton. Extraction sebesar 0,37 Ton.
langsir muat kayu menggunakan tug boat sebesar 0,39 Ton, menggunakan truk
sebesar 0,18 Ton. Pemuatan sebesar 0,29 Ton. Untuk kegiatan penunjang atau
PWH 1 Hektar yang dikerjakan menghasilkan emisi CO; sebesar 1,22 Ton dengan
bahan bakar fosil solar. Angka tersebut berasal dari beberapa tahapan kegiatan
PWH yang meliputi; perataan jalan sebesar 0,23 Ton. Pemadatan sebesar 0,24
Ton. Pembersihan lahan proyek bangunan sebesar 0,25 Ton. Cuci kanal sebesar
0,5 Ton.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyarankan agar
diadakannya penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh umur alat yang
digunakan dalam kegiatan pemanenan kayu mempengaruhi jumlah emisi CO, yang
dilepaskan ke atmosfer.
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